
ÓKEDAULATAN RAKYATÓ 

HALAMAN 5

SELASA WAGE, 9 NOVEMBER 2021

(3 BAKDAMULUD 1955) SLEMAN-BANTUL

SLEMAN (KR) - DPRD Kabupaten

Sleman akan membahas 4 rancangan

peraturan daerah (raperda). Untuk mem-

bahas keempat raperda tersebut, Dewan

telah membentuk Panitia Khusus

(Pansus). 

Ketua DPRD Kabupaten Sleman Haris

Sugiharta SIP menjelaskan, keempat ra-

perda yang akan dibahas yaitu pengelola-

an keuangan daerah, bangunan gedung,

penyelenggaraan perizinan daerah dan

RTRW Kabupaten Sleman Tahun 2021-

2041. "Dalam rapat paripurna kemarin,

kami menyepakati akan membahas em-

pat raperda. Dimana keempat raperda itu

merupakan usulan dari eksekutif," kata

Haris di kantornya, Senin (8/11).

Dengan disepakati keempat raperda

tersebut, dewan telah membentuk empat

pansus. Selanjutnya Pansus akan mela-

kukan pembahasan tentang empat ra-

perda tersebut bersama eksekutif.

"Masing-masing fraksi telah mengirim-

kan anggotanya untuk masuk di dalam

pansus. Selanjutnya pansus akan mem-

bahas raperda," ujarnya. 

Menurutnya, dari empat raperda ada

yang sebetulnya tidak masuk program

pembentukan peraturan daerah (pro-

pemperda) tahun 2021 yakni bangunan

gedung. Namun kemarin ada perumbah-

an propemperda yakni raperda retribusi

persetujuan bangunan gedung dihapus

dalam daftar propemperda 2021 dan di-

gantikan bangunan gedung. "Jadi raper-

da retribusi persetujuan bangunan

gedung itu di luar propemperda 2021.

Bahkan  telah  disetujui dalam rapat

paripurna untuk dilanjutkan tahapan

berikutnya," pungkasnya.              (Sni)-d

Bentuk Pansus, Dewan Bahas 4 Raperda 

BANTUL (KR) - Pemerintah

harus serius menangani seni budaya

dan memberikan perhatian kepada

pelaku seni budaya yang selama

pandemi Covid-19 mengalami keter-

purukan. Hal tersebut dikemuka-

kan Ketua Majelis Syura Partai

Keadilan Sejahtera (PKS) Dr Salim

Asegaf Al-Jufri pada acara sarase-

han budaya yang digelar Bidang

Seni Budaya DPW PKS DIY di

Rumah Budaya Tembi Sewon

Bantul, Sabtu (6/11).

Hadir pula sebagai nara sumber

dalam acara tersebut Dr Abdullah

Fikri Fakih anggota DPR RI yang

juga Ketua PKS Jatijaya (DIY,

Jatim, Jateng), Dr Sukamto anggota

DPR RI dan Dr Agus Mashudi

Ketua DPW PKS DIY. Diikuti seki-

tar 90 pelaku seni budaya dari DIY,

meliputi seniman  dalang, ketoprak,

teater, sinden, karawitan dan lain-

nya.

Ditegaskan, PKS akan memper-

juangkan apa yang dikeluhkan

lewat aspirasi mereka saat meng-

ikuti gelar budaya di Rumah Tembi

tersebut. "Kami punya kader-kader

di DPR RI, karena itu kami akan

memperjuangkan apa yang disam-

paikan lewat aspirasi para pelaku

seniman dan budayawan ini," papar

Dr Salim.

Sementara para seniman yang

terdiri dalang, kethoprak, theater

dan lainnya di Rumah Budaya

Tembi. Hampir semua seniman

menyampaikan keluhan tentang ke-

beradaan mereka saat ini, setelah

terdampak Covid-19.

Aspirasi yang disampaikan para

pelaku seni dan budaya di DIY akan

dibawa ke pusat untuk disampaikan

ke Pemerintah Pusat.            (Jdm)-d

Pelaku Seni Harus Dapat Perhatian

"Kita harus menyikapi potensi ben-

cana alam ini secara sungguh-sung-

guh dengan siap siaga, waspada dan

antisipasi sedini mungkin," kata

Bupati Sleman Kustini saat apel kesi-

apsiagaan bencana di Mapolres

Sleman, Senin (8/10).

Menurut Bupati, segala upaya

harus dilakukan, agar jika terjadi ben-

cana, segala akibat atau dampak yang

timbul dapat diminimalisasi. Pemkab

Sleman dengan instansi terkait, di-

harapkan mempersiapkan diri secara

maksimal dengan seluruh sumber

daya yang ada. Baik terkait sarana

maupun prasarana dan Bupati juga

meminta agar dibentuk satuan tugas

(satgas) yang sewaktu-waktu dapat di-

gerakkan ke lokasi bencana.

Bupati juga meminta agar bersama-

sama memetakan dan memantau seti-

ap perkembangan yang terjadi di da-

erah rawan bencana. "Lakukan sam-

bang dan beri imbauan kepada warga

masyarakat pada daerah yang potensi

terkena dampak bencana. Karena ini

masih pandemi, segala upaya di-

lakukan dengan tetap mempedomani

protokol kesehatan," pungkasnya.

Sementara Kapolres Sleman AKBP

Wachyu Tri Budi Sulistyono SIK me-

ngatakan, Polres dan Polsek sudah

dilengkapi peralatan penanggulangan

bencana, baik gergaji mesin maupun

peralatan SAR. Kepolisian selama ini

juga telah bersinergi dengan relawan,

Basarnas maupun BPBD, yang memi-

liki peralatan lebih canggih.

"Saat ini kita ketahui curah hujan

meningkat dan ada info akan adanya

badai Lanina yang akan melanda

Indonesia. Untuk itu, kita meningkat-

kan kesiapsiagaan menghadapi poten-

si bencana alam itu guna meminima-

lisir dampak yang ditimbulkan," tan-

dasnya. (Ayu)-d

ANTISIPASI POTENSI BENCANAALAM

Bupati Sleman Minta Dibentuk Satgas

KRETEK (KR) - Mo-

mentum peringatan Mau-

lid Nabi Muhammad SAW

1443 H, dimanfaatkan ra-

tusan pemuda di Kabu-

paten Bantul yang terga-

bung dalam wadah 'Ples-

ter Bantul Kota' untuk

menggelar kegiatan bersih

pantai di Pantai Parang-

tritis, Minggu (7/11). Se-

lain bersih pantai, mereka

juga menggelar pengajian

serta pemberian santunan

kepada anak yatim piatu

serta kaum duafa di 34

titik di Kabupaten Bantul.

Ketua Plester Bantul

Kota, Handoko, menjelas-

kan peringatan Maulid

Nabi Muhammad SAW

1443 H diisi sejumlah ke-

giatan. Di antaranya, ber-

sih pantai, pertimbangan-

nya destinasi wisata

Parangtritis sudah dibuka

dan padat wisatawan.

"Kedatangan belasan

ribu wisatawan di Parang-

tritis berdampak mening-

katnya volume sampah.

Kita ingin agar pantai

penghasil pendapatan asli

daerah terbesar di Bantul

ini tetap bersih dan indah

sehingga wisatawan tidak

bosan berkunjung ke Pa-

rangtritis,"ujarnya.

Kegiatan bersih pantai

bagian dari kampanye

agar wisatawan sadar

membuang sampah pada

tempatnya sehingga  ling-

kungan tetap terjaga ber-

sih dan nyaman  dikun-

jungi. "Kita ingin Pantai

Parangtritis menjadi idola

bagi wisatawan di DIY

bahkan Indonesia. Karena

dari sektor pariwisatalah

ekonomi masyarakat akan

bangkit dan bergerak sete-

lah hampir dua tahun ter-

puruk  dihantam badai Co-

vid-19,"ujarnya.     (Roy)-d

Jaga Kebersihan Pantai, Gropyokan Sampah

KR-Sukro Riyadi

Plester Bantul Kota menggelar aksi bersih sampah

di Parangtritis. 

SLEMAN (KR) - Kabupaten Sleman memiliki potensi
bencana alam, sehingga perlu disikapi dengan langkah
nyata. Potensi bencana yang perlu diantisipasi yakni erup-
si Merapi, hujan deras disertai puting beliung dan banjir
lahar dingin.

KR-Istimewa

Bupati dan Kapolres mengecek kesiapan peralatan penanggulan-
gan bencana.


